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ABSTRAK 
Hipertensi suatu penyakit kronis sering disebut silent killer karena pada umumnya pasien tidak mengetahui bahwa pasien menderita hipertensi sebelum memeriksa tekanan darahnya. Tekanan darah dapat berubah dari hari ke hari sesuai dengan aktivitas yang kita lakukan. Telah banyak upaya yang telah dilakukan untuk menangani masalah ini, salah satunya dengan terapi mengkonsumsi jus mentimun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi jus mentimun terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Ekperimen dengan Pre and post without control. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling sejumlah 10 responden perlakuan intervensi. Responden diberikan jus mentimun 200 ml selama 7 hari berturut-turut pada pagi hari sebelum makan dengan selang waktu 15-30 menit. Analisis menggunakan uji Paired T-Test. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh konsumsi jus mentimun terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi pre and post sistolik dengan nilai p value 0,000 (p value <0,05). Sedangkan pada pre and post diastolik dengan nilai p value 0,002 (p value <0,05). Terapi jus mentimun dapat menurukan tekanan darah pada responden. Penelitian ini diharapkan agar masyarakat dapat menerapkan terapi jus mentimun untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.
Kata kunci : Hipertensi, jus mentimun, tekanan darah  
ABSTRACT 
Hypertension, a chronic disease, is often called the silent killer because, in general, patients do not know that they have hypertension before checking their blood pressure. Blood pressure can change from day to day according to the activities we do. Many attempts have been made to deal with this problem, one of which is by consuming cucumber juice and doing therapy. This study aims to determine the effectiveness of cucumber juice therapy on changes in blood pressure in hypertensive patients. This study uses a quasi-experimental method with pre and post without control. The sampling technique used consecutive sampling of 10 intervention treatment respondents. Respondents were given 200 ml of cucumber juice for 7 consecutive days in the morning before eating at an interval of 15-30 minutes. Analysis using the Paired T-Test. Results: The results showed that there was an effect of consumption of cucumber juice on changes in blood pressure in patients with pre and post-systolic hypertension with a p value of 0.000 (p value <0.05). Whereas in pre and post diastolic with a p value of 0.002 (p value <0.05). Cucumber juice therapy can reduce blood pressure in respondents. This research is expected so that people can apply cucumber juice therapy to reduce blood pressure in people with hypertension.
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PENDAHULUAN
Hipertensi suatu penyakit kronis yang sering disebut silent killer, karena pada umumnya pasien tidak mengetahui bahwa pasien menderita penyakit hipertensi sebelum memeriksakan tekanan darahnya. Pada penyakit tersebut memiliki gejala yang tidak dapat dirasakan atau disebut dengan istilah “The Sillent Killer” dan menjadi momok pembunuh berdarah dingin nomor satu didunia. Selain itu hipertensi menduduki mayoritas penderita terbanyak yang ada didunia (Rudolfo, 2018).

Banyak faktor yang memicu untuk terjadinya hipertensi meliputi faktor risiko yang tidak terkontrol dan faktor risiko dapat terkontrol. Faktor risiko yang tidak dapat dikontrol seperti keturunan, jenis kelamin dan umur. Sedangkan faktor risiko yang dapat dikontrol seperti kegemukan, kurang olahraga, merokok, serta konsumsi alkohol dan garam (Sepdianto, 2018).
Perkiraan didunia sekitar 1,13 miliar orang memiliki hipertensi, kurang dari 1 sampai 5 yang terkontrol. Menurut data statistik terbaru Word Health Organization (WHO) menyatakan bahwa seluruh dunia yang mengalami hipertensi sebanyak 22% prevelensi penderita hipertensi tertinggi adalah negara Afrika sebanyak 27% dan prevelensi penderita terendah adalah negara Amerika sebanyak 18%. Sementara itu negara Asia Tenggara menduduki urutan ke tiga paling tinggi dengan prevelnsi sebanyak 25% (WHO, 2019).
Penderita hipertensi di Indonesia cenderung terus meningkat, karena pada tahun 2013 prevelensi penderita hipertensi sebanyak 25,8% pada tahun 2018 Survei Indikator Kesehatan Nasional (Sikernas) melihat angka tersebut meningkat jadi 32,4%. Ini berarti kasus hipertensi mengalami peningkatan sekitar tujuh persen. Prevelensi hipertensi pada usia ≥ 18 tahun di Indonesia sebanyak 34,1%. Prevelensi penderita hipertensi di Indonesia mneurut karakteristik usia yaitu, penderita hipertensi pada usia ≥ 75 tahun (69,5%), usia 65-74 tahun (63,2%), usia 55-64 tahun (55,2%), usia 45-54 tahun (31,6%), usia 25-34 tahun (20,1%) dan usia 18-24 tahun (13,2%) (Riskesdas, 2018). 
DKI Jakarta merupakan ibukota Indonesia dengan kepadatan penduduk tertinggi di Indonesia dengan nilai 15.328 jiwa/km² (Badan Pusat Statistik, 2015). Seiring dengan padatnya penduduk, risiko terjadinya hipertensi dapat mengalami peningkatan. Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2013 dan 2018, prevelensi hipertensi di Provinsi DKI Jakarta meningkat dari 25% menjadi 31,4% (Riskesdas, 2018). Pada tahun 2019, hipertensi masih ada di urutan ke 2 namun jumlah penderitanya meningkat, dimana prevelensi penderita hipertensi pada usia 18-45 tahun sebanyak 428 kasus atau 6,2% dari 6.864 pasien yang berkunjung di poli PTM (Puskesmas X DKI Jakarta, 2019).
Penyakit hipertensi sangat membahayakan bagi penderita karena dapat menyebabkan stroke, dan penyakit jantung, tidak hanya serangan jantung, hipertensi dapat menyebabkan gagal jantung. Ketika jantung memompa darah ke seluruh tubuh, tekanan darah yang tinggi membuat jantung kerja lebih keras. Jika hal ini berlangsung dalam jangka waktu lama akan membuat otot jantung menjadi lebih besar. Bila otot jantung membesar akan membuat jantung menjadi kaku dan bengkak. Pembengkakan jantung akan membuat sesak nafas dan gagal jantung, maka dari itu mencegah terjadinya komplikasi dapat diberikan melalui metode farmakologi (dengan obat-obatan) maupun dengan metode nonfarmakologis (tanpa obat) (Barus, 2019).
Menurut Kharisna (2012), hipertensi dapat diturunkan melalu terapi farmakologi maupun non-farmakologi, terapi farmakologi yaitu penggunaan obat-obatan hipertensi sering menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan yang merupakan hal yang harus dihindari oleh penderita hipertensi. Salah satu contoh efek samping yang umum terjadi adalah meningkatnya kadar gula dan kolesterol, kelelahan serta kehilangan energi. Tidak sedikit penderita yang harus mengkonsumsi obat lain untuk menghilangkan efek samping dari pengobatan hipertensinya. Satu-satunya cara yang dapat dilakukan untuk menghindari efek samping tersebut adalah dengan mengurangi terapi pengobatan farmakologis (Barus, 2019).

Salah satu terapi non-farmakologis yang dapat diberikan pada penderita hipertensi adalah terapi komplementer. Terapi komplementer ialah pengobatan alternatif untuk melengkapi pengobatan medis konvesional dan bersifat rasional yang tidak bertentangan dengan nilai dan hukum kesehatan di indonesia (Rohmawati, 2021). Pada bahan yang digunakan dalam terapi komplementer tidak megandung senyawa kimia sehingga tidak memiliki efek samping, biaya yang terjangkau dan efektifitas penyembuhan yang signifikan (Rohmawati, 2021). Menurut Cerry (2015) salah satu terapi komplementer dengan pembatasan konsumsi garam, mempertahankan asupan kalium, kalsium, dan magnesium serta membatasi asupan kalori jika berat badan meningkat. Selain itu terapi yang sering digunakan masyarakat adalah buah mentimun yang sangat baik di konsumsi untuk penderita hipertensi.
Mentimun dikatakan makanan yang sehat untuk pembuluh darah dan jantung, dimana makanan tersebut mengandung kalium yang bekerja sebagai melebarkan pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun. Mentimun juga mempunyai bersifat diuretik karena kandungan airnya yang tinggi sehingga membantu menurunkan tekanan darah dan dapat meningkatkan buang air kecil sehingga mampu menurunkan tekanan darah (Barus, 2019). Kandungan air yang mencapai 90% di dalam mentimun serta kalium yang tinggi akan mengeluarkan garam dari dalam tubuh dan buah mentimun tidak asing bagi masyarakat sekitar, bahan mudah didapatkan dan harga relatif terjangkau untuk masyarakat (Nurrahmani, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Pringgayuda (2021), dengan sampel sebanyak 21 orang yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Setelah dilakukan penelitian selama 7 hari, bahwa pemberian jus metimun dapat menurunkan tekanan darah rata – rata nilai sistolik pada kelompok intervensi 168,8 (Sebelum pemberian jus mentimun) kemudian turun menjadi 137,27 (sesudah pemberian jus mentimun). Sedangkan pada kelompok kontrol 170,00 kemudian turun menjadi 153,73 setelah pemberian jus mentimun.

Penelitian dilakukan oleh Barus  (2019) dengan sampel sebanyak 23 responden pada kelompok intervensi. Setelah dilakukan penelitian selama 6 hari, bahwa pemberian jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah dengan nilai rata-rata sistolik pada kelompok intervensi 149,13 mmHg (sebelum pemberian jus mentimun) kemudian turun menjadi 136,09 mmHg (setelah pemberian jus mentimun). Sedangkan nilai rata-rata diastol pada kelompok intervensi 97,83 mmHg (sebelum pemberian jus mentimun) kemudian turun menjadi 86,96 mmHg (sesudah pemberian jus mentimun).
Sejalan dengan penelitian Marvia (2020) dengan sampel sebanyak 20 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Setelah dilakukan selama 14 hari, bahwa pemberian jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah dengan nilai rata-rata pada kelompok intervensi (sebelum pemberian jus mentimun) sebagian besar kategori hipertensi ringan sebanyak 15 responden (75%), hipertensi sedang sebanyak 4 responden (20%), dan hipertensi berat sebanyak 1 responden (5%). Nilai rata-rata pada kelompok intervensi (sesudah pemberian jus mentimun) semua responden dengan kategori tekanan darah normal sebanyak 20 responden (100%). Sedangkan nilai rata-rata pada kelompok kontrol sebagian besar tekanan darah normal sebanyak 14 responden (70%) dan hipertensi ringan sebanyak 6 responden (30%).
Pada wawancara dengan 10 responden penderita hipertensi di wilayah puskesmas X diketahui 8 responden mengetahui bahwa mentimun bisa menurunkan tekanan darah tinggi, sedangkan 2 responden tidak mengetahui  bahwa mentimun dapat menurunkan tekanan darah. Dari 10 responden penderita hipertensi mengaku sering sakit kepala,  kaku ditengkuk dan  mudah marah. Hal ini  perlu adanya tindak lanjut dalam menurunkan tekanan darah  pada responden penderita hipertensi dengan cara mudah yaitu mengkonsumsi mentimun  yang sudah di  jus.  Tujuan penelitian adalah untuk efektivitas pemberian jus mentimun terhadap perubahan tekanan darah tinggi pada penderita hipertensi.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan Quasi experimental dengan Pre and post test without control. Penelitian dilakukan di Wilayah Puskesmas X  DKI Jakarta. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2022. Waktu pemberian intervensi dilakukan selama 7 hari berturut-turut pada pagi hari sebelum makan dengan seling waktu 15-30 menit. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 10 responden yang mengalami tekanan darah tinggi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengobservasi, mengukur atau menilai suatu fenomena yaitu dengan Sphygmomanometer, Stetoskop, Lembar Observasi Table Check List, Lembar SOP Penelitian. Uji statistic dengan uji Paired t-test. Uji etik di lakukan di UIN Syarif Hidayatullah dengan No. Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/09.08.0055/2022. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dibahas analisa univariat, uji normalitas dan analisis bivariat. Untuk analisa univariat disajikan distribusi frekuensi tentang karakteritik responden yaitu umur, jenis kelamin dan pendidikan. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas untuk mengetahui ditribusi pada pengukuran perubahan tekanan darah menunjukkan adanya distribusi normal atau tidak normal serta menggunakan hasil ukur mean median. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk sampel sedikit karena jumlah. Uji bivariat ini menggunakan Paired Sampel T-Test.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Umur

36-45 Tahun

46-55 Tahun

56-65 Tahun
	5

3

2
	50

30

20

	Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan
	4

6
	40

60

	Pendidikan

Tidak Sekolah

SMP

SMA
	2

5

3
	20

50

30

	Total
	10
	100


Mayoritas usia lebih banyak respoden dengan usia 36-45 tahun dan paling sedikit dengan usia 56-65 tahun pada penelitian ini. jenis kelamin dengan mayoritas responden laki-laki 4 responden dengan presentase (40%) dan perempuan sebesar 6 responden dengan presentase (60%). responden dengan pendidikan tidak sekolah sebanyak 2 responden dengan presentase (20%), responden dengan pendidikan SMA sebanyak 3 responden dengan presentase (30%). Dan responden dengan pendidikan SMP sebanyak 5 responden dengan presentase (50%) (Tabel 1).
Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
	Variabel
	Sig.
	Keterangan

	TD sistol sebelum intervensi 

TD diastole sebelum intervensi 

TD sistole sesudah intervensi 

TD diastole sesudah intervesni 
	0,245

0,095

0,172

0,252
	Normal

Normal

Normal

Normal


TD sistol pre intervensi menunjukan hasil Sig. 0,245 >0,05, TD diastole pre intervensi menunjukan hasil Sig. 0,095 >0,05. TD sistol post intervensi menunjukan hasi Sig. 0,172 >0,05 dan TD diastole post intervensi menunjukan hasil Sig. 0,252 >0,05. Di dapatkan kesimpulan bahwa TD pre intervensi dan TD post intervensi berdistribusi normal. Sehingga uji statistic bivariat yang digunakan adalah uji paired sampel t-test (Tabel 2).
Tabel 3 Hasil Uji Paired Sampel T-Test
	
	
	Mean
	SD
	T
	Df
	P value

	Sistole
	Sebelum-Sesudah
	12.000
	4.216
	9.000
	9
	0,000

	Diastole
	Sebelum-Sesudah
	9.600
	6.786
	4.474
	9
	0.002


Nilai tekanan darah sistolik pre and post mean adalah 12.000, dengan standar deviasi 4.216, dan nilai t 9.000. lalu nilai tekanan darah diastole pre and post mean adalah 9.600 , dengan standar deviasi 6.786, dan nilai t 4.474. untuk menentukan hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan nilai taraf signifikan P value dengan taraf kesalahan 5% (0,05), jika P value lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima (Tabel 3).
Hasil Perhitungan didapatkan nilai P value tekanan darah sistol sebesar 0,000 dan P value tekanan darah diastol sebesar 0.002 yang berarti Ha diterima karena P value <0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada perubahan yang signifikan pada tekanan darah sistol dan diastol sebelum dan sesudah diberikan terapi komplementer (Jus mentimun) di Wilayah Puskesmas X. 
Berdasarkan kategori usia menurut Depkes RI (2009) mneyatakan bahwa usia dibagi kedalam 9 kategori. Kategori usia menurut Depkes yang termasuk dalam penelitian ini yaitu kategori Masa Dewasa Akhir (36-45 tahun), Masa Lansia Awal (46-55 tahun), Masa lansia Akhir (56-65 tahun).
Faktor usia sangat berpengaruh terhadap hipertensi karena dengan bertambahanya umur maka semakin tinggi mendapatkan resiko hipertensi. Insiden hipertensi maka meningkat dengan meningkatnya usia. Ini sering disebabkan oleh perubahan alamiah di dalam tubuh yang mempengaruhi jantung, pembuluh darah dan hormon. Hipertensi pada yang berusia kurang dari 35 tahun akan menaikkan insiden penyakit arteri koroner dan kematian prematur (Triyanto, 2014). Faktor usia menjadi salah satu penyebab terjadinya tekanan darah. Hal itu disebabkan oleh pembuluh darah menjadi sempit dan dinding pembuluh darah menjadi kaku, akibatnya meningkatnya tekanan darah.
Penelitian Wicaksana (2019) menjelaskan bahwa dari 18 responden didapatkan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 11 responden (61,2%). Sedangkan Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pringgayuda (2021) terdapat 22 responden mayoritas jenis kelamin responden hipertensi perempuan sebanyak 20 responden. Jenis kelamin perempuan lebih banyak mengalami hipertensi karena tingkat stress pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki karena seseorang kepribadian maskulin lebih mampu menghadapi masalah yang datang tanpa perasaan emosional yang berlebihan dan dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah dibanding dengan kepribadian yang lebih feminim.
Risiko terkena hipertensi pada pendidikan yang rendah, kemungkinan disebabkan karena kurangnya pengetahuan pada pasien yang berpendidikan rendah terhadap kesehatan dan sulit atau lambat menerima informasi (penyuluhan) yang diberikan oleh petugas sehingga berdampak pada perilaku/pola hidup sehat. Pendidikan adalah suatu proses atau jenjang pengetahuan dengan pendidikan rendah sebagian jumlah terbanyak maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan rendah dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang mengalami penanganan hipertensi yang dialami responden. kurangnya pengetahuan terhadap kesehatan dan sulit dalam menerima informasi sehingga menyebabkan perilaku hidup sehat yang tidak terkontrol (Pringgayuda, 2021).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas X menunjukan bahwa dari 10 responden yang mengalami hipertensi dengan nilai tekanan darah sebelum intervensi sebesar 156,00 mmHg dan nilai tekanan darah diastolik sebelum intervensi sebesar 95,00 mmHg. Setelah dilakukan pemberian jus mentimun selama 7 hari berturut-turut nilai rata-rata tekanan darah sistolik menjadi 144,00 mmHg dan Nilai rata-rata tekanan darah diastolik menjadi 85,40 mmHg. Pada hasil uji Statistik Paired Sampel T-Test dengan nilai p value sistolik 0,000 dan p value distolik 0,002 yang berarti Ha diterima.

Menurut Rohmawati (2021) salah satu terapi non-farmakologis yang dapat diberikan pada penderita hipertensi adalah terapi komplementer. Terapi komplementer ialah pengobatan alternatif untuk melengkapi obat pengobatan medis konvesional dan bersifat rasional yang tidak bertentang nilai hukum kesehatan di Indonesia.
Menurut Cerry (2015) salah satu terapi komplementer dengan pembatasan konsumsi garam, mempertahankan asupan kalium, kalsium, dan magnesium serta membatasi asupan kalori jika berat badan meningkat. Selain itu terapi yang sering digunakan masyarakat adalah buah mentimun yang sangat baik di konsumsi untuk penderita hipertensi. Mentimun dikatakan makanan yang sehat untuk pembuluh darah dan jantung, dimana makanan tersebut mengandung kalium yang bekerja sebagai melebarkan pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun. Mentimun juga mempunyai bersifat diuretik karena kandungan airnya yang tinggi sehingga membantu menurunkan tekanan darah dan dapat meningkatkan buang air kecil sehingga mampu menurunkan tekanan darah (Barus, 2019). Menurut Kholish (2001) mentimun juga mempunyai sifat diuretik yang terdiri dari 90% air, sehingga mampu mengeluarkan kandungan garam dalam tubuh. Mineral yang kaya akan dalam buah mentimun mampu mengikat garam dan dikeluarkan dalam urine (Wicaksana, 2019). 
SIMPULAN
Pada penelitian ini sebagian besar yang mengalami hipertensi yaitu berjenis kelamin perempuan, umur yang paling besar mengalami hipertensi yaitu umur 41-52 tahun, sebagian besar pendidikan yang mengalami hipertensi yaitu pendidikan SMP. Hasil penelitian distribusi frekuensi responden dengan hipertensi yang mengkonsumsi jus mentimun 200ml selama 7 hari berturut-turut menunjukan bahwa nilai rata-rata dari tekanan darah sistolik sebelum intervensi sebesar 156,00 mmHg dan nilai rata-rata tekanan darah diastolik sebelum intervensi sebesar 95,00 mmHg. Setelah dilakukan pemberian jus mentimun didapatkan juga nilai rata-rata tekanan darah sistolik menjadi 144,00 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastolik menjadi 85,40 mmHg. Ada pengaruh yang signifikan anatar Efektivitas pemberian terapi komplementer (jus mentimun) terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi berdasarkan uji statistic Paired Sampel T-Test dengan nilai P-value sistolik 0.000 dan P-value diastolik 0,002.

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi pengobatan terapi komplementer untuk menurunkan tekanan darah, salah satunya pemberian jus mentimun sehingga masyarakat mampu mengaplikasikan dirumah secara mandiri. Keluarga mampu memberikan dukungan dalam mengingatkan kapan waktu mengkonsumsi jus mentimun dengan tepat dan membantu klien dalam membuat jus mentimun, serta dapat menjaga kesehatan klien dengan hipertensi dalam mengatur gaya hidup, makanan dan mengontrol stres. Penelitian berikutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel sehingga bisa dijadikan dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, agar bisa dijadikan bahan perbandingan.
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